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ABSTRAK

KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI
PENGRAJIN GERABAH YANG BERALIH MATA PENCAHARIAN
MENJADI PEMBUAT TAHU TEMPE DI KELURAHAN KEDAMAIAN
KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh
REISA MAHARANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik sosial ekonomi pengrajin
gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe di Kelurahan
Kedamaian Tahun 2016 meliputi: faktor yang melatar belakangi aih mata
pencaharian, ratarrata umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan kepala
keluarga, tingkat pendapatan, peningkatan pendapatan, dan tingkat pemenuhan
kebutuhan pokok minimum. Populasi penelitian sebanyak 15 orang yang
dijadikan objek penelitian.Teknik pengambilan data yaitu observasi, wawancara
terstuktur, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data tabel persentase yang dideskripsikan dengan pendekatan keruangan
(spasial) lalu diinterpretasikan untuk dijadikan hasil laporan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor yang melatar belakangi alih mata
pencaharian 15 pengrgjin gerabah menjadi pembuat tahu tempe karena sulitnya
mendapatkan tanah liat, (2) Sebanyak 10 orang pembuat tahu tempe tergolong
umur tidak produktif penuh (55-64 tahun), (3) Sebanyak 9 orang pembuat tahu
tempe memiliki pendidikan rendah (tamat SD dan SMP), (4) Sebanyak 12 orang
pembuat tahu tempe memiliki jumlah tanggungan kepala keluarga tergolong kecil
yaitu <5 jiwa, (5) Sebanyak 12 orang pembuat tahu tempe memperoleh
pendapatan perbulan di atas UMR Propins Lampung Tahun 2016 sebesar Rp.
1,870.000,- (6) Sebanyak 15 orang pengrgin gerabah mengalami peningkatan
pendapatan setelah beralih mata pencaharian, (7) Sebanyak 15 orang pembuat
tahu tempe dapat memenuhi kebutuhan pokok minimum keluarganya.

Kata Kunci : Alih Mata Pencaharian, Pendidikan, Pendapatan



ABSTRACT

CHARACTERISTIC OF SOCIOECONOMIC CRAFTSMAN
EARTHENWARE HAS TRANSFORMED LIVELIHOODSBECOME THE
MAKERSOF TOFU TEMPEH IN KEDAMAIAN VILLAGE THE CITY
OF BANDAR LAMPUNG 2016

By

REISA MAHARANI

This study attempts to reviewing characteristic of socioeconomic craftsman
earthenware has transformed livelihoods being the maker tofu tempeh in
Kedamaian village 2016 includes: factors that make the transform of livelihoods,
the average productivity of age, the level of education, the number of dependents
of the family heads, income, a rise in income, the fulfillment of minimum basic
needs.Research population as many as 15 people who made the object of research.
Research methodology used method descriptive, with technique that taking the
data by observation, structural interview, documentation. Data analysis technique
used is a data analysis technique percentage table described with spatial approach
(spatial) and then interpreted to be the result of research report. The results
showed that: (1) Factors that lie behind the livelihoods of the 15 artisans of
pottery become makers of tofu tempe because of the difficulty of getting clay,(2)
As many as 10 people of tofu tempeh makers is not fully productive age (55-64
years), (3) A total of 9 people of tofu tempeh makers has a low education
(finished primary and junior high), (4) A total of 12 people of tofu tempeh has a
small number of family head of household that is <5 soul, (5) As many as 12
people of tofu tempeh makers Earn monthly income above UMR Lampung
Province in 2016 amounting to Rp. 1,870,000, -(6) A total of 15 people of artisans
of vessels experience an increase in income after switching livelihoods, (7) As
many as 15 people of tofu tempeh makers Can meet the basic minimum needs of
his family.

Keyword : Transitional Livelihood, Education, Income
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provins Lampung memiliki potensi sumber daya alam yang sangat beraneka
ragam, prospektif, dan dapat diandalkan, mulai dari pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan, pariwisata, kehutanan sampai pertambangan. Tersedianya
sumber daya alam tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemanfaatan yang
diharapkan dapat meningkatkan kemakmuran dan kesgahteraan masyarakat.
Pemanfaatan sumber daya alam dilakukan sebagai usaha manusia  untuk
mendapatkan penghasilan atau pendapatan yang digunakan dalam pemenuhan
kebutuhan hidup yang harus terpenuhi. Kurang terbukanya kesempatan kerja
untuk masyarakat dan tingkat pendapatan yang rendah, menjadi faktor utama
mendorong masyarakat untuk menggali serta memanfaatkan sumber daya alam
untuk dijadikan sebagai mata pencaharian demi memenuhi keperluan hidup dan

meningkatkan taraf sosial ekonomi yang lebih baik.

Salah satu contoh pemanfaatan sumber daya alam sebagai mata pencaharian yang
ada di Propinsi Lampung tepatnya di Kelurahan Kedamaian Kota Bandar
Lampung adal ah usaha pembuatan tahu tempe, namun sebelum usahaini beberapa
penduduknya merupakan pengragjin gerabah. Asal mula dari adanya pengrajin
gerabah yaitu pada tahun 1960-an beberapa penduduk dari Desa Kasongan

Kabupaten Bantul Provins Yogyakarta merantau ke Provinsi Lampung tepatnya



di Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung untuk mencari lahan tempat
tinggal sekaligus membuat Iapangan pekerjaan dikarenakan di daerah asal mereka

sudah padat penduduk dan tidak ada lahan untuk dijadikan lapangan pekerjaan.

Desa Kasongan sangat identik dengan hasil gerabahnya bahkan merupakan sentral
kergjinan gerabah terbesar di Provins Y ogyakarta sehingga setibanya di Propinsi
Lampung para pendatang tersebut yang sebelumnya sudah memiliki keahlian
dalam mengelola tanah liat untuk dijadikan kergjinan gerabah menjadikan usaha
gerabah menjadi sumber mata pencaharian para pengragjinnya. Hasil-hasil gerabah
yang dibuat berupa pot bunga, coet/cobek (penghalus bumbu), gentong, anglo,
kuali, dan celengan. Usaha pembuatan gerabah merupakan usaha yang dijalankan
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun seiring dengan berjalannya waktu
usaha ini mular mendapatkan kendala antara lain kendala pada makin menipisnya
sumber daya alam sebagai bahan utama pembuatan gerabah yaitu berupa tanah

liat.

Tanah liat awalnya mudah didapatkan dengan cara menyewa sawah untuk diambil
tanahnya dan mencari sendiri pada lahan-lahan terbuka di daerah sekitar. Namun
dikarenakan semakin hari semakin habis tanah liat yang dijadikan bahan baku, hal
ini disebabkan oleh banyaknya pembangunan perumahan dan ruko-ruko yang
terjadi di Kelurahan Kedamaian .mengakibatkan sulit mendapatkan tanah liat di
daerah sekitar dan mengharuskan para pengragiin mendapatkan bahan baku dari
daerah lain seperti daerah Kalianda, Sidomulyo, dan Pringsewu. Dipilihnya
daerah tersebut karena tektur tanah liathya cocok digunakan untuk bahan baku

pembuatan gerabah. Namun bahan baku yang didatangkan dari daerah lain



menyebabkan adanya biaya transportasi dalam pengiriman bahan baku, hal
tersebut mengkibatkan pendapatan penjualan yang tidak seimbang antara modal
yang harus dikeluarkan lebih banyak sedangkan penjualan gerabah sendiri

tergolong murah.

Ditambah dengan adanya kendala pada tenaga, semakin bertambahnya usia para
pengrgjin dan para generas mudanya tidak tertarik untuk meneruskan usaha
pembuatan gerabah. Proses pembuatan gerabah juga memerlukan waktu yang
cukup lama, belum lagi pembuatannya secara manual yaitu menggunakan klaker
(alat untuk memutar agar gerabah terbentuk) ditambah dengan proses
pengeringannya yang masih tradisional yaitu menggunakan tobong (tempat

pembakaran gerabah).

Suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami  pertumbuhan  atau
perkembangan jika tingkat kegiatan ekonomi yang dicapal lebih tinggi dari waktu
sebelumnya, namun dengan adanya kendaa-kendala di atas tentunya akan
menghambat pertumbuhan ekonomi. Hal ini berbanding terbalik dengan teori
pertumbuhan ekonomi suatu negara menurut Simon dalam Lincolin (1988:51)
yaitu: kemampuan negara itu untuk menyediakan barang-barang ekonomi yang
terus meningkat bagi penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini berdasarkan
kepada kemgjuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang

dibutuhkan.

Sebagali usaha keberlangsungan mempertahankan penghidupan para pengrgjin
gerabah mencari jalan keluar dalam memenuhi kebutuhan pokoknya dengan cara

melakukan alih mata pencaharian yaitu membuka usaha baru yang dirasa hasilnya



cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu dengan memilih usaha pembuatan
tahu dan tempe. Alasan utama mengapa para pengrajin gerabah memilih usaha
pembuatan tahu dan tempe dikarenakan kemudahan dalam mendapatkan bahan
baku tahu tempe yang berupa kacang kedelai serta kemudahan dalam pemasaran

tahu dan tempe.

Tersedianya banyak pasar tradisiona yang ada di Kota Bandar Lampung sehingga
dapat dijadikan sebagal lapak dalam penjualan tahu dan tempe. Banyaknya
peminat tahu dan tempe mengingat masyarakat Indonesia menyukai cita rasa dari
tahu tempe untuk dijadikan kebutuhan sehari-hari dalam menu lauk pauk dan juga
tahu tempe merupakan panganan murah meriah sehingga disukai oleh semua
kalangan. Ditambah dengan ketersediaan untuk mendapatkan bahan baku yang

berupa kacang kedelai dan peralatan produks yang tidak sulit untuk didapatkan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di  Kelurahan
Kedamaian diketahui bahwa jumlah pengrgin gerabah yang beraih mata
pencaharian menjadi pembuat tahu tempe berjumlah 15 orang. Segala jenis mata
pencaharian seseorang sering sekali dikaitkan dengan umur karena dapat dijadikan
sebagai tolak ukur dalam kemampuan fisik untuk melakukan pekerjaan,
sedangkan dalam tingkat pendidikan dianggap sebagal sarana untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas dari tingkat pendidikan juga dapat

digunakan untuk menentukan jenis pekerjaan atau mata pencaharian.

Banyaknya jumlah tanggungan kepala keluarga dijadikan salah satu faktor yang
mempengaruhi konsumsi rumah tangga. Segaa jenis mata pencaharian yang

dilakukan seseorang tentunya memiliki tujuan untuk memperoleh pendapatan



dalam memenuhi kebutuhan hidup. Perolehan pendapatan seseorang ini sering
dihubungkan dengan suatu standar pemenuhan kehidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan. Adanya standar pemenuhan kehidupan
menjadikan seseorang melakukan usaha-usaha yang dianggap dapat
meningkatkan pendapatan, dengan harapan agar memperoleh kehidupan yang

lebih baik.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka pendliti tertarik
untuk meneliti karakteristik sosial ekonomi pengrgjin gerabah yang beralih mata
pencaharian menjadi pembuat tahu tempe untuk dijadikan penelitian yang
berjudul “Karakteristik Sosial Ekonomi Pengragiin Gerabah Yang Berdih Mata
Pencaharian Menjadi Pembuat Tahu Tempe di Kelurahan Kedamaian Kota
Bandar Lampung Tahun 2016”. Hal ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek
karakteristik sosial ekonomi antara lain: rata-rata umur pembuat tahu tempe,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan kepala keluarga, pendapatan, peningkatan
pendapatan setelah beralih mata pencaharian, pemenuhan kebutuhan pokok

minimum .

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Adanya kendala dalam memperoleh pendapatan pada ssat bermata
pencaharian sebagai pengrajin gerabah.

2. Rata-rata umur pembuat tahu tempe yang tergolong tidak produktif.

3. Tingkat pendidikan pembuat tahu tempe yang tergolong rendah.



Jumlah tanggungan kepala keluarga yang menjadi penentu besar atau kecilnya
pengel uaran dalam memenuhi kebutuhan pokok minimum

Tingkat pendapatan yang berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan pokok
minimum pembuat tahu/tempe

Terjadi peningkatan pendapatan setelah melakukan alih mata pencaharian
menjadi pembuat tahu/tempe

Pemenuhan kebutuhan pokok minimum pengrajin gerabah dipengaruhi oleh

jumlah tanggungan kepal a keluarga

C. Rumusan Masalah:

Berdasarkan identifikas masalah, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai

berikut:

1

Apakah faktor yang melatar belakangi alih mata pencaharian dari pengrgjin
gerabah menjadi pembuat tahu/tempe?

Berapakah rata-rata umur pembuat tahu/tempe?

Bagaimanatingkat pendidikan pembuat tahu/tempe?

Berapakah jumlah tanggungan kepal a kel uarga pembuat tahu/tempe?
Berapakah pendapatan pembuat tahu/tempe per-bulannya?

Adakah peningkatan pendapatan yang terjadi setelah beralih mata pencaharian
menjadi pembuat tahu/tempe?

Apakah kebutuhan pokok minimum pembuat tahu/tempe dapat terpenuhi ?



. Tujuan Pené€litian

. Untuk mengetahui informasi mengenai faktor yang melatar belakangi alih
mata pencaharian pengrajin gerabah menjadi pembuat tahu/tempe

. Untuk mengetahui informasi mengenai rata-rata umur pengrajin gerabah yang
beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu/tempe.

. Untuk mengetahui informasi mengenai tingkat pendidikan pengrajin gerabah
yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu/tempe.

. Untuk mengetahui informasi mengenai jumlah tanggungan kepala keluarga
pengrajin gerabah yang beradih mata pencaharian menjadi  pembuat
tahu/tempe.

. Untuk mengetahui informasi mengenai pendapatan pengrajin gerabah yang
beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu/tempe.

. Untuk mengetahui informasi mengenai peningkatan pendapatan yang terjadi
setelah beralih mata pencaharian dari gerabah menjadi pembuat tahu/tempe.

. Untuk mengetahui informas mengenai pemenuhan kebutuhan pokok
minimum pengragin gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat

tahu/tempe.

. Kegunaan Penédlitian

. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Geografi Jurusan Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

. Sebagai bahan referens untuk mengembangkan pengetahuan serta bahan

perbandingan bagi pembaca yang akan melakukan penelitian.



3. Sebaga suplemen bahan gjar dalam mata pelgaran IPS yaitu IPS geografi
pada :
a. SMP kelas VII semester ganjil mengenai Sumber Daya Manusia Serta
Tata Kehidupan Sosial dan Budaya di Indonesia.
b. SMA kelas XIlI semester ganjil mengenai Perindustrian dan Persebaran

Industri di Indonesia.

F. Ruang Lingkup Pendlitian

1. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah perubahan karakteristik sosial ekonomi dari pengragjin
gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe di

Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung.

2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah pengragjin gerabah yang beralih mata pencahariannya

menjadi pembuat tahu tempe di Kelurahan Kedamaian Kota Bandar lampung.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kedamaian K ota Bandar lampung.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016

5. Ruang Lingkup IImu
Ruang lingkup keilmuan pendlitian ini adalah geografi sosial dan geografi
ekonomi. Menurut Bintarto (1968:17) geografi sosid adalah ilmu yang

mempelgjari hubungan dan pengaruh timbal balik antara penduduk dengan



keadaan alam serta aktivitas dari usaha dalam menyesuaikan dan menguasai

keadaan alam demi kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya

Sedangkan menurut Nursid Sumaatmadja (1988:54) Geografi Ekonomi adalah
cabang geografi manusia yang bidang studinya adalah aspek keruangan aktivitas
atau kegiatan ekonomi. Dengan demikian titik berat studinya adalah aspek
keruangan struktur ekonomi manusia yang termasuk ke dalamnya bidang

pertanian, industri, perdagangan, transportasi, komunikasi, dan lain sebagainya.

Digunakannya ilmu geografi sosial dan ekonomi sebagai ruang lingkup dalam
penelitian karena topik kaian dalam penelitian ini yaitu untuk memberikan
informasi yang menggambarkan karakteristik sosial ekonomi pengrgjin gerabah
yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe di Kelurahan

Kedamaian Kota Bandar Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geogr afi

Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan (to describe),
menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisa gejaa-gejala alam dan penduduk, serta
mempelgari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi

dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu (Bintarto, 1968:11).

Sedangkan menurut 1GI dalam Sumadi (2010:19), Geografi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dari

sudut pandang kelingkungan, kewilayahan, dan konteks keruangan.

Hagget dalam Mulyadi (2011:1) mengemukakan tiga pendekatan yaitu analisis
keruangan (spatial analysis), pendekatan analisis ekologi (ecological

analysis),dan pendekatan analisis kompleks wilayah (regional complex analysis)

Berdasarkan pengertian di atas dijelaskan bahwa geografi menganalisa mengenai
hubungan antara manusia, alam, kehidupan manusia dalam konteks keruangan
dan waktu. Maka dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan atau
mendeskripsikan mengenai karakteristik sosial ekonomi pengrajin gerabah yang

beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe.
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2. Pengertian Geografi Sosial dan Geografi Ekonomi

a. Geografi Sosial

Geografi sosia merupakan cabang dari ilmu geografi manusia yang membahas
tentang pola aktivitas manusia dengan mempelgari bagamana manusia
beradaptasi dengan wilayahnya dan manusia lainnya. Seperti yang diungkapkan
Bintarto (1968:17) dikatakannya geografi sosid adalah ilmu yang mempelgari
hubungan dan pengaruh timbal balik antara penduduk dengan keadaan alam serta
aktivitas dari usaha dalam menyesuaikan dan menguasai keadaan alam demi

kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan menurut Supardi  (2011:67) Geografi sosial (geografi sosial)
merupakan subdisiplin geografi yang subjeknya mengaitkan ilmu-ilmu sosial dan

alamiah, sertameliputi topik-topik mulai tektonik sampai psikoanalisis

Dari pendapat di atas diketahui dalam geografi sosial mengkaji interaksi antara
manusia dengan lingkungannya sehingga dalam memenuhi kebutuhan hidup baik

kebutuhan primer maupun sekunder pasti akan memanfaatkan alam.

b. Geografi Ekonomi

Ilmu geografi merupakan ilmu yang dapat berhubungan dengan bidang ilmu lain,
sdah satunya adalah ilmu ekonomi. Hubungan geografi dengan ekonomi
sangatlah berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, karena setiap seseorang
melakukan interaksi baik dalam hubungannya dengan manusia, dam, maupun
dengan makhluk hidup lainnya. Menurut Nursid (1988:54 ) geografi ekonomi

sebagai cabang geografi manusia yang bidang studinya struktur aktivitas
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keruangan ekonomi sehingga titik berat studinya adalah aspek keruangan struktur
ekonomi manusia yang di dalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan,

komunikasi, transportasi, dan lain sebagainya.

Kaitan penelilitian ini dengan kajian geografi ekonomi yaitu berhubungan dengan
aspek kependudukan dan aktivitas manusia, seperti pendapatan, peningkatan

pendapatan, pemenuhan kebutuhan pokok minimum.

3. Karakteristik Sosial Ekonomi

Karakteristik sosia ekonomi seseorang mempunya pengaruh besar di dalam
kehidupan karena suatu sosial ekonomi seseorang sering kali dijadikan alat ukur
dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti yang ada di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:958) kata sosiad memiliki arti segala
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1996:251) kata ekonomi mempunyai definisi ilmu yang
mengenal asas-asas produksi, distribusi, dan produksi barang-barang serta
kekayaan (seperti keuangan, industri, dan perdagangan). Sosia Ekonomi
merupakan cabang ilmu yang berbeda, namun sangat berkaitan erat karena jika
keperluan ekonomi tidak terpenuhi, maka akan berdampak pada sosial yang

terjadi di masyarakat.

Menurut | Gusti Ngurah Agung dan Akhir Matua dalam Aris Ananta (1993:21)
bahwa karakteristik sosia dapat mencakup status keluarga, tempat |ahir, tingkat
pendidikan, dan lain sebagainya. Karakteristik ekonomi meliputi: aktivitas
ekonomi, jenis pekerjaan, status pekerjaan, lapangan pekerjaan, dan pendapatan.

Sedangkan menurut Soerjono (2002:34) sosia ekonomi adalah posisi seseorang
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dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti kelingkungan pergaulan,

prestasinya, dan hak-hak serta kewgjiban dalam hubungannya dengan sumber

daya.

Karakteristik sosial ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gambaran kehidupan sosial dan ekonomi para pengrgin gerabah yang beraih
mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe yang mencakup tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan kepala keluarga, pendapatan, peningkatan

pendapatan, dan pemenuhan kebutuhan pokok minimum pengrajin.

4. Alih Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan suatu jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan mengetahui jenis pekerjaan
seseorang maka dapat diketahui bagaimana tingkat pendapatannya, bahkan
karakteristik sosia ekonominya dalam masyarakat. Menurut Bintarto (1968:29)
mata pencaharian merupakan kegiatan aktivitas manusia guna mempertahankan

hidupnya dan guna memperoleh taraf hidup yang layak.

Setiap beralihnya mata pencaharian pastinya memiliki alasan tersendiri bagi yang
mel akukannya seperti yang dikatakan Faiz (2014) mata pencaharian penduduk di
suatu wilayah akan mengalami perubahan sesuai dengan keadaan fisik dan sosial
ekonominya, seperti bentang alam, bertambahnya pengetahuan, teknologi yang
dimiliki penduduk wilayah dengan perubahan waktu relatif cepat atau lambat .
Sedangkan menurut Secha Alatasa dan Edy Priyono dalam Aris Ananta

(1993:138) kualitas yang terus meningkat memberi peluang yang lebih besar pada
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tenaga kerja untuk berpindah dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain, dari satu

sektor ke sektor lain, sertadari satu daerah ke daerah lain.

Dari definisi di atas beraihnya mata pencaharian dapat diartikan sebagal
perubahan dalam pekerjaan pokok karena adanya penemuan-penemuan baru yang
dilakukan manusia untuk hidup dalam membangun kehidupan yang dapat

meningkatkan taraf hidup.

5. Pengertian Gerabah

Kemampuan manusia dalam menghasilkan barang-barang baru yang dapat
dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan semakin beraneka ragam, salah
satunya barang yang dihasilkan adalah gerabah yang biasanya dipergunakan
dalam kegiatan rumah tangga. Menurut Addien (2010:17) gerabah merupakan
perkakas yang terbuat dari tanah liat atau lempung yang dibentuk kemudian
dibakar untuk dijadikan alat-alat yang berguna membantu kehidupan. Sedangkan
Widarto (1995:9) mengatakan awanya orang membuat gerabah untuk peralatan
rumah tangga misal kuali, tempayan, kendi, dan lain-lain yang terbuat dari tanah

liat.

Definisi gerabah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peralatan rumah
tangga yang terbuat dari tanah liat yang digunakan untuk membantu kehidupan

sehari-hari.
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Gambar 1 : Contoh Gerabah

6. Tahu Tempe

Tahu dan tempe merupakan panganan murah meriah dan mudah untuk di
dapatkan di pasaran. Menurut Farouk (1985:3) bahan utama untuk membuat tahu,
adalah kacang kedele, tetapi yang paling baik adalah kedele putih, asam cuka
dipaka sebaga campuran sari kedele agar dapat menggumpa menjadi tahu.
Sedangkan menurut Emil (2012:28) proses fermentasi dari kedelai menjadi tempe
oleh kapang Rhizopus sp. telah meningkatkan kadar kepadatan terlarut, mitrogen

asam amino bebas, asam lemak bebas, nilai cerna, dan nilai proteinnya.

Tahu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah makanan yang dibuat dari
endapan perasan biji kedelai, sedangkan yang dimaksud tempe dalam penelitian
ini adalah suatu makanan yang berbahan baku kedelai yang difermentasikan
sehingga merubah kedelar menjadi olahan makanan yang memiliki cita rasa yang

banyak digemari masyarakat Indonesia.

7. Umur
Umur dalam kegiatan ekonomi sangat berkaitan dengan usia kerja dan angkatan

kerja seseorang seperti yang tercantum di dalam Kamus Pelgjar Sekolah Lanjutan
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Tingkat Pertama (2003:754) definis umur adalah lama waktu hidup atau ada
(sgak dilahirkan atau diadakan). Komposis umur penduduk penting untuk

diketahui dan dikgji karena berkaitan dengan produktivitas kerja.

Menurut Daldjaoeni (1977: 74) umur produktif kerja penduduk dikelompokkan
menjadi 4 yaitu:

- Umur 15- 19 tahun tergolong usia belum produktif penuh.

- Umur 20-54 tahun tergolong usia produktif penuh.

- Umur 55-64 tahun tergolong usia tidak produktif penuh.

- Di atas umur 65 tahun tergolong usiatidak produktif.

Untuk mengukur kriteria umur responden dalam penelitian ini dihitung dengan
menanyakan kelahiran dibandingkan dengan tahun sekarang, yang kemudian
dikelompokkan dalam umur belum produktif penuh, produktif penuh, tidak

produktif penuh.

8. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal penting mendasar dan paling penting dalam upaya
untuk meningkatkan pengetahuan penduduk. Tingkat pendidikan juga akan
mempengaruhi jenis mata pencaharian yang akhirnya akan berpengaruh terhadap

jumlah pendapatan.

Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab

VI pasal 17,18, dan 19 yang berisi tentang pendidikan dasar, menengah, dan atas.
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Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang mendasari jenjang
pendidikan menengah. Adapun pendidikan dasar membentuk sekolah dasar (SD)
dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sedergat serta sekolah
menengah pertama (SMP) dan madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang

sedergjat (pasal 17).

Selanjutnya pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar, yang
terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan.
Pendidikan berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA),
Sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah keguruan (MAK), atau

bentuk lain yang sedergjat (pasa 18).

Selanjutnya pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka (pasal 19).

Berdasarkan uraian tersebut tentang tingkat pendidikan di Indonesia dibagi

menjadi 3 yaitu:
a. SD dan SMP : Tingkat pendidikan rendah
b. SMA/SMK : Tingkat pendidikan menengah

c. Diploma/ Sarjana : Tingkat pendidikan tinggi

Tingkat pendidikan pengrajin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan formal yang telah dicapai dari lembaga pendidikan oleh pengrgjin

gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe.
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9. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga

Jumlah tanggungan kepala keluarga merupakan jumlah anggota rumah tangga
yang akan mempengaruhi konsumsi rumah tangga Menurut Ridwan (1990:12),
yang dimaksud dengan tanggungan keluarga adalah orang atau orang-orang yang
masih berhubungan keluarga atau masih dianggap berhubungan keluarga serta
hidupnya pun ditanggung. Selanjutnya jumlah tanggungan adalah jumlah orang

dalam keluarga yang hidupnya ditanggung kepala keluarga.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keluarga yang jumlah tanggungannya
lebih banyak akan cenderung mengkonsums kebutuhan lebih banyak pula,
sehingga sulit memenuhi kebutuhan pokok keluarganya termasuk pendidikan
anak-anaknya. Jumlah tanggungan menurut Abu (2002:231), dapat digolongkan
sebagai berikut:

a. besar, bilajumlah tanggungan 5 orang atau lebih dari 5 orang.

b. kecil, bilajumlah tanggungan kurang dari 5 orang.

Jumlah tanggungan kepala rumah tangga yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah banyaknya jumlah anggota rumah tangga yang menempati suatu rumah
dan kebutuhan hidupnya menjadi tanggungan kepala keluarga pengrajin gerabah

yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe.

10. Pendapatan

Besar kecilnya pendapatan dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan hidup
suatu keluarga. Pendapatan adalah gambaran yang lebih tepat tentang posis
ekonomi keluarga dalam masyarakat yang merupakan jumlah keseluruhan

pendapatan dan kekayaan keluarga. Sedangkan menurut Sadono (2006:47)
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pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun

tahunan.

Untuk mengukur tingkat pendapatan memakai Upah Minimum Regional (UMR).

Peraturan Provins Upah Minimum Provinss Lampung Tahun 2015 No

G/615/111.05/HK /2015 sebesar Rp.1.870.000,-/bulan. Besarnya UMR tersebut

dijadikan kriteria sebagai berikut:

a. Pendapatan di bawah rata-rata : Apabila pendapatan berada di bawah rata-
rata UMR Propinsi Lampung Tahun 2015 yaitu Rp. 1.870.000 per bulan.

b. Pendapatan di atas rata- rata . Apabila pendapatan lebih dari rata-rata atau
sama dengan UMR Propinsi Lampung Tahun 2015 yaitu Rp. 1.870.000-, per
bulan

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan pendapatan dalam penelitian

ini adalah penghasilan yang diperoleh atau diterima dalam waktu satu bulan dan

dihitung dengan nilai rupiah.

11. Peningkatan Pendapatan

Beraihnya mata pencaharian diharapkan dapat memperbaiki jumlah pendapatan
para pengrajin. Sadono (1985:13) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat

meningkat dalam jangka waktu panjang.

Peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini dapat disebut dengan

pertumbuhan ekonomi atau kenaikan pendapatan pengrajin sebelum dan setelah
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melakukan aih mata pencaharian untuk dapat dibandingkan bagaimana

peningkatan pendapatan yang terjadi.

12. Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum

Kebutuhan manusia sebenarnya sangat banyak bahkan tidak terbatas, namun
dalam kebutuhan pokok harus dipenuhi oleh setigp manusia. Menurut Abraham
(1997:47-48) kebutuhan dasar, kebutuhan pokok, atau basic needs adalah
kebutuhan yang sangat penting demi kelangsungan hidup manusia yang terdiri
dari kebutuhan individu, seperti makanan, pakaian, perumahan, maupun
kebutuhan pelayanan sosial, seperti air bersih, sanitasi, transportasi, kesehatan,
dan pendidikan.

Sementara menurut Totok Mardikanto (1990: 23) kebutuhan pokok adalah
kebutuhan manusia yang mencakup 9 bahan pokok yang meliputi beras 140 kg,

ikan asin 15 kg, gula pasir 3,5 kg, textile kasar 4 meter, minyak tanah 60 liter,

sabun 20 kg, kain batik 2 potong, minyak goreng 6 kg, dan garam 9 kg.

Tabel 1. Harga Kebutuhan Pokok Berdasarkan Harga Jual di Pasar Tugu
Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung Tahun 2016

Jenis Kebutuhan Harga Satuan Jumlah
Kebutuhan (Dalam 1 Tahun) (Rp) (Rp)
1
Beras 140 kg 11.000 1.540.000
Ikan Asin 15 kg 35.000 525.000
Gula Pasir 3,5kg 13.000 45.500
Tekstil Kasar 4 meter 30.000 120.000
Minyak Goreng | 6 kg 12.000 72.000
Minyak Tanah 60 liter 13.000 780.000
Garam 9 kg 5.000 45.000
Sabun 20 kg 20.000 400.000
Kain Batik 2 potong 60.000 120.000
Jumlah Total 3.647.500

Sumber : Totok Mardikanto (1990: 23), dan Harga Survei Pasar
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Namun dikarenakan beberapa kelangkaan minyak tanah diberbagal daerah baik
di kota besar maupun di pedesaan, maka pemerintah menerapkan kebijakan
tentang konversi minyak tanah ke elpiji. Hal ini dilakukan karena cadangan gas di
Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan minyak bumi. Program Konvers
Minyak Tanah ke elpiji merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk
mengurangi subsidi BBM, dengan mengalihkan pemakaian minyak tanah ke

el piji.

Berdasarkan teori yang ada dalam  http://www.pertamina.com/gasdom/produk

dan services elpiji konversi.aspx pemakaian 1 liter minyak tanah setara dengan

pemakaian 0.57 kg elpiji. Dengan menghitung yang berdasarkan harga
keekonomian minyak tanah dan , subsidi yang diberikan untuk pemakaian 0.57 kg
elpijl akan lebih kecil daripada subsidi untuk 1 liter minyak tanah. Berdasarkan
teori tersebut maka dapat dihitung jika pemakaian 1 liter minyak tanah setara
dengan pemakaian 0.57 kg elpiji, maka pada penggunakan 60 liter minyak tanah
dapat diganti menjadi 34,2 kg elpiji (60 x 0,57) namun dikarenakan tabung €l piji
tersedia dalam ukuran 3 kg sehingga dalam penggunaan 34,2 kg elpiji kurang

lebih setara dengan 11 tabung el piji yang perlukan dalam setahunnya.



Tabel 2. Harga Kebutuhan Pokok Setelah Minyak Tanah Dikonversi ke Elpiji
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Jenis Kebutuhan Harga Satuan Jumlah
Kebutuhan (Dalam 1 Tahun) (Rp) (Rp)
1
Beras 140 kg 11.000 1.540.000
Ikan Asin 15 kg 35.000 525.000
Gula Pasir 3,5kg 13.000 45.500
Tekstil Kasar 4 meter 30.000 120.000
Minyak Goreng | 6 kg 12.000 72.000
Elpiji (3 kg) 11 tabung ELPIJI 20.000 220.000
Garam 9 kg 5.000 45.000
Sabun 20 kg 20.000 400.000
Kain Batik 2 potong 60.000 120.000
Jumlah Total 3.087.500

Sumber : Totok Mardikanto (1990: 23) setelah dikonversi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kebutuhan pokok minimum per-tahun
berdasarkan harga jua sembilan bahan pokok sebesar Rp. 3.087.500,-. Sedangkan
dalam data Peraturan Provins Upah Minimum Provins Lampung Tahun 2015 No
G/615/111.05/HK /2015 sebesar Rp.1.870.000,-. Maka dari itu jumlah pengeluaran
selama satu tahun dibagi menjadi 12 bulan. Sehingga didapatkan kebutuhan
pokok kapita per-bulan yaitu Rp. 3.087.500,- : 12 = Rp.257.291,- dikalikan
dengan jumlah tanggungan kepala keluarga, sehingga akan didapat total

kebutuhan minimum rumah tangga per bulan.

Dengan ketentuan tersebut apabila jumlah pemenuhan kebutuhan pokok minimum
per-bulan lebih atau sama dengan Rp. 1.870.000,- maka pemenuhan kebutuhan
pokok minimum dikategorikan terpenuhi, sedangkan apabila jumlah pemenuhan
maka

kebutuhan pokok minimum per-bulan kurang dari Rp 1.870.000,-

pemenuhan kebutuhan pokok minimum dikategorikan tidak terpenunhi.
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B. Pendlitian Sgenis
Penelitian yang mengambil pokok permasalahan serupa dengan penelitian ini

ditujuk guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan Revi Metalia (2011) dengan
judul Kondisi Sosiad Ekonomi Keluarga Pengusaha Keripik Kelurahan
Segalamider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung Tahun
2010, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut keluarga responden memiliki
tingkat pendidikan SMA sedergjat sedangkan tingkat pendidikan SD dan
SMP, tanggungan kepala keluarga sedikit yaitu < 4 orang. Total pendapatan
responden sebelum usaha keripik Rp. 14.650.000,-/bulan.

2. Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan Ramdan Afrian (2011) dengan
judul Karakteristik Sosial Ekonomi Kepala Keluarga dan Penjgja Jasa Perahu
Pada Objek Wisata Danau Buatan Ogan Permata Indah Kelurahan 15 Ulu
Kecamatan Seberang Ulu Kota Palembang Tahun 2011 diperoleh hasil
sebagal berikut. Pedagang yang menjgjakan jasa atau barang dagangan di
Danau OPI memiliki tanggungan sebanyak 75.47% responden hanya
memiliki jumlah tanggungan 2-3 orang. Tingkat pendidikan para pedagang di
Danau OPI terbilang kurang baik karena sebanyak 58.49% hanya mengeyam
pendidikan yang rendah namun terdapat pula 41.51% responden yang
memiliki tingkat pendidikan yang sedang. Tingkat kepemilikan modal dibagi
menjadi dua, pedagang bermodal besar yang dimiliki oleh pedagang makanan
dan penjgja jasa perahu serta pedagang es dan voucher pulsa yang termasuk

dalam pedagang bermodal kecil.
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3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Daniel G. Pakpahan (2016)
dengan judul Deskripsi Sosia Ekonomi Penduduk Yang Berkerja Di Objek
Wisata Pantai Tanjung Setia Desa Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan
Kabupaten Pesisir Barat, di peroleh hasil sebagai berikut Objek Wisata Pantai
Tanjung Setia telah memberikan kesempatan bekerja bagi masyarakat Desa
Tanjung Setia sebanyak 1,92%. Pendapatan tertinggi adalah pendapatan
pemilik penginapan sebesar Rp.10.000.000/bulan. Tingkat pendidikan anak
pemilik penginapan saat ini berada pada tingkat pendidikan dasar. Pemilik
pengingpan memiliki jumlah tanggungan 4 orang. Pemilik penginapan

memiliki jam kerja< 7 jam/hari.

C. Kerangka Pikir

Mata pencaharian dapat diartikan sebagal segala aktivitas manusia dalam
memberdayakan potensi sumber daya alam dan juga merupakan pekerjaan yang
menjadi pokok penghidupan. Umur seseorang tentunya akan berpengaruh kepada
kemampuan dalam bekerjanya, begitu juga dengan tingkat pendidikan yang
rendah atau tingginya pendidikan seseorang tentunya akan berpengaruh terhadap

jenis pekerjaan atau mata pencaharian dan jumlah pendaptan seseorang.

Sedangkan untuk jumlah tanggungan kepala kelurga mempengaruhi pemenuhan
kebutuhan pokok hidup keluarga, hal tersebut dapat terpenuhi tergantung pada
pendapatan yang diperoleh tigp bulannya Maka dengan beraihnya mata
pencaharian diharapkan dapat meningkatkan pendapatan yang tentunya dapat

memperbaiki kondisi sosial ekonomi seseorang tersebut di masyarakat.
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Pengrgjin gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe
memiliki karakteristik sosiad ekonomi meliputi latar belakang aih mata
pencaharian dari pengragjin gerabah menjadi pembuat tahu/tempe, rata-rata umur
pembuat tahu/tempe, tingkat pendidikan pembuat tahu/tempe, jumlah tanggungan
kepala keluarga pembuat tahu/tempe, tingkat pendapatan pembuat tahu/tempe,
peningkatan pendapatan setelah melakukan alih mata pencaharian, pemenuhan
kebutuhan pokok minimum. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut

ini:

Beralihnya Mata Pencaharian Karakteristik Sosial Ekonomi

Pengrajin Gerabah Menjadi
Pembuat Tahu Tempe

A 4

1. Latar belakang alih mata

pencaharian dari pengrajin

gerabah menjadi pembuat
tahu/tempe

2. Ratarrata umur pembuat
tahu/tempe

3. Tingkat pendidikan pembuat
tahu/tempe

4. Jumlah tanggungan kepala
kelurga pembuat tahu/tempe

5. Tingkat pendapatan pembuat
tahu/tempe

6. Peningkatan pendapatan
setelah melakukan alih mata
pencaharian

7. Pemenuhan kebutuhan pokok

minimum

Gambar 2 : Kerangka Pikir (Karakteristik Sosial Ekonomi Pengrgin Gerabah
Y ang Beralih Mata Pencaharian Menjadi Pembuat Tahu Tempe di
Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung Tahun 2016)



(1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena yang diteliti.
Metode deskriptif adalah untuk menggambarkan keadaan atau fenomena serta
untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan tertentu sesuai

adanya dilapangan (Suharsimi, 2006:194).

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif
karena bertujuan untuk menggambarkan karakteristik sosial ekonomi pengrajin
gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe di Kelurahan

Kedamaian Kota Bandar Lampung Tahun 2016.

B. Populas dan Sampsel

1. Populasi

Menurut Suharsimi (2006:130) populasi adalah keseluruhan dari  subjek
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut maka populasi dalam penelitian ini
adal ah seluruh pengrajin gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat

tahu tempe di Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung sebanyak 15 orang.
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2. Sampel

Menurut Suharsimi (2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Namun dalam pendlitian ini tidak menggunakan sampel karena
jumlah populasi < 100 orang sehingga dalam penelitian ini menggunakan sampel

yang berupa populasi dengan jumlah responden 15 orang.

C. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah karakteristik sosial ekonomi pengrajin
gerabah yang merubah mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe di
Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung Tahun 2016. Hal yang lebih
ditekankan pada karakteristik sosial ekonomi pengrajin gerabah yang beralih mata

pencaharian menjadi pembuat tahu tempe yang berupa:

a. Latar belakang alih mata pencaharian dari pengrajin gerabah menjadi pembuat
tahu tempe

b. Umur pembuat tahu tempe

c. Tingkat pendidikan pembuat tahu tempe

d. Jumlah tanggungan kepal a keluarga pembuat tahu tempe

e. Pendapatan pembuat tahu tempe

f. Peningkatan pendapatan pembuat tahu tempe setel ah beralih mata pencaharian

g. Pemenuhan kebutuhan pokok minimum pembuat tahu tempe
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2. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang didefinisikan secara operasional adalah :

a Umur

Umur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ratarata umur pengrgjin
gerabah yang beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe pada saat
pel aksanaan penelitian. Kriterianya adalah sebagai berikut:

- Umur 15- 19 tahun tergolong usia belum produktif penuh.

Umur 20-54 tahun tergolong usia produktif penuh.

Umur 55-64 tahun tergolong usiatidak produktif penuh.

- Di atas umur 65 tahun tergolong usiatidak produktif

b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan
formal yang ditempuh para pengragin gerabah yang beralih mata pencaharian
menjadi pembuat tahu tempe. Tingkat pendidikan dalam Undang-undang No.20

tahun 2003 dikategorikan sebagai berikut:

- Tamat SD dan SMP : Rendah
- Tamat SMU/SMK : Menengah
- Tamat Diploma/sarjana : Tinggi

c. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga

Jumlah tanggungan kepala keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anggota keluarga yang segala kebutuhan hidupnya menjadi tanggung jawab
kepalakeluarga. Kriteriajumlah tanggungan kepala keluarga yaitu:

- Kecil : Apabilajumlah tanggungan kurang dari 5 orang.
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- Besar : Apabilajumlah tanggungan 5 orang atau lebih dari 5 orang.

d. Pendapatan
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diperoleh
daam waktu satu bulan. Adapun kriterianya berdasarkan Upah Minimum
Regiona (UMR) Propinsi Lampung Tahun 2015 yaitu :
- Pendapatan di bawah rata-rata : Apabila pendapatan berada di bawah rata-
rata UMR Propinsi Lampung Tahun 2015 yaitu Rp. 1.870.000-, per bulan.
- Pendapatan di atasrata- rata : Apabila pendapatan lebih dari rata-rata atau
sama dengan UMR Propinsi Lampung Tahun 2015 yaitu Rp. 1.870.000-,

per bulan.

e. Peningkatan Pendapatan
Peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
membandingkan pendapatan yang diperoleh pengrajin sebelum dan setelah beralih
mata pencaharian dalam tiap bulannya. Adapun kriterianya yaitu:
- Pendapatan meningkat . apabila pendapatan penjuaan tahu tempe
lebih baik dari pendapatan penjualan gerabah.
- Pendapatan tidak meningkat : apabila pendapatan penjualan tahu tempe

kurang atau sama dengan pendapatan penjualan gerabah.

f. Pemenuhan Kebutuhan Pokok Minimum
Pemenuhan kebutuhan pokok minimum yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pemenuhan akan kebutuhan pokok yang meliputi 9 bahan pokok perkapita

pertahun. Dengan kriteria:
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- Terpenuhi : Apabila jumlah pemenuhan kebutuhan pokok minimum per-
bulan = Rp. 257.291/bulan/jiwa.
- Tidak terpenuhi : Apabila jumlah pemenuhan kebutuhan pokok minimum

per-bulan £ Rp. 257.291/bulan/jiwa

D. Teknik Pengambilan Data

Untuk menggali data-data pokok dan data penunjang, maka penelitian

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data seperti yang tersebut di bawah ini:

1. Observas

Teknik observas digunakan untuk mendapatkan data primer berupa hasil
pengamatan langsung yang dilakukan di daerah penelitian yaitu Kelurahan
Kedamaian Kota Bandar Lampung. Teknik ini digunakan untuk mengetahui

lokasi dan proses produks tahu tempe.

2. Wawancara Terstuktur

Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh data primer dengan cara
berhadapan langsung bertanya pada responden dengan menggunakan kuesioner
tertutup yang dibuat untuk mendapatkan data mengenai tingkat pendidikan
pembuat tahu tempe, jumlah tanggungan kepala keluarga pembuat tahu tempe,
pendapatan pembuat tahu tempe, pemenuhan kebutuhan pokok minimum pembuat

tahu tempe

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder yaitu data yang

diperolen dengan melakukan survey langsung ke lapangan. Teknik dalam
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penelitian ini untuk memperoleh data peta administrasi, jumlah penduduk, dan

jumlah komposisi penduduk Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung.

E. Teknik Analisis Data

Anadisis data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan (Suharsimi Arikunto dan Sofian Effendi, 1989:263).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data tabel
persentase yang selanjutnya dideskripsikan secara sistematis dengan pendekatan
keruangan (spasial) lalu diinterpretasikan dalam membuat laporan sebagai hasil

penelitian dan ditulis kesimpulan sebagai hasil akhir laporan penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap data yang diperoleh secara keseluruhan tentang

karakteristik sosial ekonomi pengrgiin gerabah yang beralih mata pencaharian

menjadi pembuat tahu tempe di Kelurahan Kedamaian Kota Bandar Lampung

tahun 2016, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

Faktor yang melatar belakangi alih mata pencaharian 15 pengrgjin gerabah
menjadi pembuat tahu tempe yaitu 100% karena sulitnya mendapatkan
tanah liat.

Sebanyak 10 orang (66,66%) pembuat tahu tempe memiliki rata-rata umur
60 tahun yang tergolong dalam kriteria umur tidak produktif penuh (55-64
tahun).

Sebanyak 9 orang (60%) pembuat tahu tempe memiliki tingkat pendidikan
yang tergolong rendah (tamat SD dan SMP).

Sebanyak 12 orang (80%) pembuat tahu tempe memiliki jumlah
tanggungan kepal a keluarga yang dikategorikan kecil yaitu <5 jiwa.
Sebanyak 12 orang (80%) pembuat tahu tempe memperoleh pendapatan
perbulan di atas UMR Propinsi Lampung Tahun 2016 yaitu dengan rata-

rata pendapatan sebesar Rp.2.612.000,-
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6. Sebanyak 15 orang (100%) pengragiin gerabah mengalami peningkatan
pendapatan setelah beralih mata pencaharian menjadi pembuat tahu tempe.
7. Sebanyak 15 orang (100%) pembuat tahu tempe dapat memenuhi
kebutuhan pokok minimum keluarganya yaitu sebesar Rp. 257.291,-

perkapita perbulan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan agar:

1. Sebaiknya disediakan instalas pengolahan limbah air pembuatan tahu
karena yang terjadi saat ini para pembuat tahu tempe membuang limbah
tersebut di aliran pembuangan air lingkungan sekitar (parit) sehingga
menyebabkan bau tidak sedap di area pemukiman warga.

2. Pemanfaatan air limbah tahu untuk dijadikan pestisida organik dan pupuk

organik.
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